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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Wujudpenggunaanbahasainibiasaterealisasilewattindaktutur.Namun, 

padaumumnyasifattindaktuturdarisudutpandangbudaya internal 

memilikibanyakpenafsiran.Menurut Austin (1962), 

kajianetnopragmatikialahkajiantindaktuturkarenamemperlihatkankaitanantarapeny

ampaiantuturankiaidengannilaibudayamasyarakat. Olehkarenaitu, 

penelitiberusahamemotretjenistindaktuturdantipetindaktutur yang 

terdapatdalamtuturankiaimengenaisyarah (penjelasan)  kitab Al-Hikamdantafsir 

Al-Qur’an padaibu-ibupengajian di masjid Nurul Huda 

KampungCireungitGarutsertakaitanantarapenyampaiantuturankiaidengannilai-

nilaibudayamasyarakatnya. 

Berdasarkanhasilpenelitian yang telahdilaksanakansejakbulanOktober 

2012 hinggabulan April 2013, makadiperolehsimpulansebagaiberikut: (a) 

jenistindaktuturkiaibanyakmenggunakanjenistindaktuturilokusiasertifdaripadadire

ktifkarenapadadasarnyamasyarakatpemeluk agama 

lebihsukadiajakdaripadadiperintah. Lalu, (b) tipetindaktutur yang paling 

banyakadalahtipetindaktuturlangsung literal.Tipetindaktuturlangsung literal 

sangatpentingperanannyadalampemberianinformasikomunikasi yang 

sifatnyamengikatdanmempunyaipengaruhkuat.Kitab Al-

Hikambanyakmengandungpemikiran, pendapatparaahlisufiuntukhamba yang 

inginlebihmendekatkandiripada Allah SWT. Di dalamnyaterkandungtasawuf yang 

memilikibanyakpernyataanuntukdirenungkan.Kemudian, (c) 
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kaitanantarapenyampaiantuturankiai di masjid Nurul Huda 

KampungCireungitGarutdengannilai-

nilaibudayadenganpendekatanetnopragmatik, banyakterkandungnilaikesabaran, 

nilaikesederhanaan, nilaireligius, nilaikemanusiaan, nilaikearifan, nilaikeadilan, 

nilaisolidaritas, nilaiketa’atan, nilaikeharmonisan, dannilaikeikhlasan. 

Etnopragmatikinidigunakanuntukmemahamimaknailokusionalberdasarkanbudaya

masyarakatsehinggatindaktuturkiaimengenaisyarah (penjelasan) kitab Al-

Hikamdantafsir Al-Qur’an padaibu-ibupengajian di masjid Nurul Huda 

KampungCireungitGarutdapatdipahami. 

 

5.2 Saran 

 

 Berdasarkanhasilpenelitian yang ditemukan, penelitimemaparkanbeberapa 

saran: 

 

1. BagiMahasiswa 

Penelitianinidiharapkanmampumenginspirasimahasiswauntuklebihmengga

lilagikearifanlokal yang adauntukwawasankeilmuanlinguistik, 

khususnyaetnopragmatik. 

 

2. BagiPengajar 

Penelitidapatmenjadikankaryailmiahsebagaireferensipenelitiandankajianpe

ngembangankeilmuanlinguistik, khususnyakajiantindaktuturdanetnopragmatik. 
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3. BagiCalonPeneliti 

Calonpenelitidapatmengembangkanmateriinidenganpendekatanlinguistik 

yang lainsepertisosiolinguistik, sosiopragmatik, danetnografikomunikasi.  

 


